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Nama DM
: 1.Herdianta




NIM
: 1307101030205


  2.Muhammad Rizki Ramadana

NIM
: 1207101030080
Identitaskorban:
Nama


: MM.
Jenis Kelamin
: Laki-Laki.
Umur


: 16 tahun.
Alamat
: Jalan Jendr Muhammad Yani Desa Peunayong Kec Kuta Alam Kota Banda Aceh.
Pekerjaan 

: Pelajar.
No. CM
 
: 1-00-01-05.
Status perkawinan
: belum menikah.
Kronologikejadian:
Korban diperiksa dalam keadaan sadar diantar oleh penyidik dan keluarga. Menurut keterangan korban, pada saat korban datang kesekolahnya dengan mengunakan celana yang bebahan jeans, guru korban (tersangka) menyuruh korban untuk membukanya dan menyerahkan celana itu kepada gurunya karena peraturan sekolah tidak dibenarkan siswa ke sekolah mengunakan celana berbahan jeans. 
Beberapa hari kemudian korban meminta kepada gurunya agar celana korban dikembalika. Namur guru korban mengatakan bahwa celana tersebut sudah di bakar. Namun korban tidak percaya dengan hal itu lantas setelah pertemuan itu korban dengan nekat masuk ke kamar gurunya melalui jendela. Namun sayang ketika korban di dalam kamar guru tersebut, aksi korban ketahuan oleh gurunya dan kemudian gurunya dan teman-temannya masuk kedalam kamar tersebut. Guru korban sangat marah ketika melihat korban masuk kamarnya tanpa izin. Dengan marah gurunya langsung memukul korban dengan mengunakan tangan dibagian wajah hingga kepala yang mengakibatkan hidung korban berdarah dan bengkak serta beberapa luka lecet di bagian kepala. 
Kejadian itu berlangsung pada hari sabtu tanggal sepuluh Januari tahun dua ribu lima belas pada pukul dua puluh tiga lewat tiga puluh menit waktu Indonesia Bagian Barat (korban tidak melihat jam) di kompleks sekolah Al_Fithyan School di Desa Reuloh Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar. 
Deskripsi perlukaan:
1. Dijumpai luka lecet pada bagian kepala korban sisi sebelah kiri berbentuk garis lurus, berwarna merah kehitaman, berbatas tegas, luka bersih, dengan panjang empat sentimeter dan lebar nol koma dua centimeter...…….....................................................................................................//
2. Dijumpai luka lecet pada bagian kepala korban sisi sebelah kiri berbentuk garis lurus, berwarana merah kehitaman, berbatas tegas, luka bersih, dengan dengan panjang tiga sentimeter dan lebar nol koma dua centimeter...……........................//
3. Dijumpai darah yang sudah mengering pada lubang hidung sebelah kiri korban yang tersebar tidak merata dan tidak tampak adanya pendarahan aktif pada kedua lubang hidung…………..........................................................................................//
Pemeriksaan Penunjang:

1. Pemeriksaan fisik hidung bagian dalam.
Kesimpulan:
Telah diperiksa seorang korban laki-laki dalam keadaan sadar, bernama uhammad Munawar, umur enam belas tahun, pekerjaan pelajar. Dari hasil pemeriksaan umum dijumpai darah yang telah mengering di lubang hidung sebelah kiri. Dijumpai dua luka lecet di bagian kepala sebelah kanan. Pada pemeriksaan hidung bagian dalam tidak didapatkan perdarahan aktif pada kedua lubang hidung. Luka-luka tersebut disebabkan oleh ruda paksa tumpul yang tidak menggagu aktifitas fisik korban sebagai Pelajar.
Alasan pengambilan kesimpulan:

1. Alasan medis :

Mengganggu kesehatan fisik dan psikis korban.
2. Alasan sosial:
Mengganggu interaksi korban dengan keluarga dan lingkungan sosialnya, serta mengganggu aktivitas keseharian korban sebagai pelajar.
3. AlasanYuridis:
Menurut derajat kualifikasi luka, korban termasuk ke dalam luka ringan. Hal ini sesuai dengan pasal 351 ayat (1) KUHP yang berbunyi: “Penganiayaan diancam dengan pidana penjara paling lama dua tahun delapan bulan atau pidana denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah”
AlasanPenentuanDerajatKualifikasiLuka

Derajat kualifikasi luka ringan karena luka tersebut tidak mengganggu korban dalam menjalankan aktifitisa fisiknya.  
Rekomendasi :
1. Keluarga

Semoga hasil visum etrepertum terhadap korban dapat dipergunakan dengan sebaik-baiknya.
2. Polisi

Kepada pihak yang berwajib sebaiknya surat visum segera diberikan saat permintaan visum.
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